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Pendahuluan

Dinamika persaingan industri manufaktur saat ini semakin berkembang pesat seiring dengan meningkatnya tuntutan pasar,
perubahan teknologi produksi, serta standar kualitas yang terus diperbarui. Perusahaan manufaktur dituntut tidak hanya mampu
menghasilkan produk dalam jumlah besar, tetapi juga harus memastikan konsistensi kualitas dan ketepatan waktu pengiriman
agar dapat mempertahankan kepercayaan pelanggan. Dalam konteks persaingan tersebut, peran sumber daya manusia menjadi
sangat strategis, terutama karena industri manufaktur sangat bergantung pada ketelitian, keterampilan teknis, serta efisiensi kerja
karyawan dalam menjalankan proses produksi [1]. Banyak organisasi kini memusatkan perhatian pada pengelolaan kompetensi
karyawan melalui peningkatan kemampuan kerja, pengalaman teknis, dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung
produktivitas [2]. Karyawan tidak lagi dipandang hanya sebagai operator mesin, melainkan sebagai aset utama yang menentukan
keberhasilan operasional perusahaan. Oleh sebab itu, pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang dapat
memengaruhi kinerja karyawan menjadi semakin penting untuk memastikan keberlangsungan daya saing perusahaan dalam
jangka panjang.
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Fenomena Penelitian

Berdasarkan tabel internal CV. Pancanaka Baut, jumlah pesanan perusahaan terus meningkat dari Januari hingga Juni 2025.
Namun, meskipun permintaan meningkat, persentase pencapaian target produksi karyawan justru mengalami penurunan signifikan, yaitu
dari 92,00% pada Januari menjadi hanya 78,75% pada Juni. Fenomena ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan antara target
output yang ditetapkan perusahaan dengan kemampuan realisasi di lapangan. Peningkatan target output yang terus naik (dari 7.500 unit
menjadi 8.000 unit) tidak diikuti dengan kemampuan tenaga kerja dalam menyelesaikannya.

Penurunan persentase output ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain kemampuan teknis karyawan yang belum
memadai untuk memenuhi target yang semakin tinggi, perbedaan pengalaman dalam mengoperasikan mesin dan menangani proses
produksi, kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung efektivitas dan kenyamanan kinerja, beban kerja meningkat, sementara
peningkatan kompetensi tidak berjalan seimbang. Kondisi tersebut memperkuat urgensi penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan, seperti pelatihan kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja pada CV. Pancanaka Baut.
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Gap Penelitian

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, masih ditemukan kesenjangan (research gap) berupa ketidak konsistenan hasil mengenai
pengaruh Pelatihan Kerja, Pengalaman Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, khususnya pada sektor
manufaktur. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelatinan kerja, pengalaman, dan lingkungan kerja yang baik dapat
meningkatkan kinerja, namun sejumlah studi lain menemukan bahwa pengaruh ketiga variabel tersebut tidak selalu signifikan
karena dipengaruhi faktor individu dan kondisi operasional perusahaan. Ketidakselarasan temuan ini mendorong peneliti untuk
melakukan kajian ulang guna memastikan sejauh mana Pelatihan Kerja, Pengalaman Kerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan di CV. Pancanaka Baut. Evidence gap ini menjadi dasar dilakukannya penelitian sebagai bentuk
pembaruan empiris dan kontribusi terhadap literatur manajemen sumber daya manusia.
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Rumusan Masalah

Apakah Pelatihan Kerja, Pengalaman Kerja, dan Lingkungan
Rumusan Masalah Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

CV. Pancanaka Baut!

it Bagaimana Pelatihan Kerja, Pengalaman Kerja, dan
FRITEEEN SHeell e Lingkungan Kerja dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan

CV. Pancanaka Baut?

Penelitian ini relevan dengan SDGs 8 tentang upaya mendukung pekerjaan layak dan
- R peningkatan produktivitas ekonomi. Dengan memahami faktor-faktor yang
{ Katego“ SDG’s memengaruhi Kinerja karyawan, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih optimal, memperkuat kualitas pelatihan serta pengalaman kerja, dan pada akhirnya

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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Literatur Review

4 Pelatinan kerja merupakan program sistematis yang dirancang untuk meningkatkan h
| Pelatihan Kerj a l pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan sesuai tuntutan pekerjaan [22]. Pelatihan
memegang peranan penting dalam memastikan kompetensi karyawan agar tetap relevan dengan (—
9 perkembangan teknologi dan kebutuhan operasional Perusahaan. )
(" e . . _ )
Pengalaman kerja didefinisikan sebagai akumulasi pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
penga|aman Kerja yang diperoleh seseorang dari aktivitas pekerjaan yang dilakukan secara berulang dalam jangka —
| ' waktu tertentu [9]. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki, semakin tinggi kemampuan
individu dalam menyelesaikan tugas, serta menentukan keputusan kerja yang tepat.

Lingkungan kerja merupakan segala kondisi fisik maupun nonfisik yang mempengaruhi

Lingkungan Kerja kenyamanan, keselamatan, dan efektivitas kerja karyawan [28]. Lingkungan kerja yang baik :
dapat menciptakan suasana kondusif, meningkatkan semangat, serta mendorong produktivitas
karyawan.
_J/
)

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai
individu dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya [31]. Kinerja menjadi elemen =
penting dalam keberhasilan perusahaan, karena pencapaian target operasional sangat
bergantung pada kontribusi masing-masing karyawan.

Kinerja Karyawan
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Hipotesis:

Hipotesis ini berupa dugaan sementara yang dikemukakan terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini. Dengan adanya hipotesis,
pelaksanaan penelitian akan lebih diarahkan untuk menerima atau menolak dugaan sementara. Maka hipotesis dalam penelitian ini

.

Kerangka Konseptual

~—

Pelatihan Kerja (X1)

dinyatakan sebagai berikut:

H1 : Pelatihan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan CV. Pancanaka Baut
H2 : Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan CV. Pancanaka Baut
H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan CV. Pancanaka Baut
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Variabel Dependen (YY)

Jenis Penelitian

Metode Kuantitatif Eksplanatori

Subjek Penelitian

Kinerja Karyawan di
CV. Pancanaka Baut

Variabel Independen (X)

« Pelatihan Kerja
* Pengalaman Kerja
» Lingkungan Kerja
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Seluruh Karyawan
CV. Pancanaka Baut

Populasi & Sample Penelitian

Seluruh Karyawan CV. Pancanaka
Baut yang berjumlah 50 Karyawan

Pengambilan Sample

Teknik Sampling Jenuh
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Software SmartPLS 3.0

r Sumber Data
!

Data Primer yang diperoleh
langsung dari responden melalui
kuesioner online menggunakan
Google Form.
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Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

S Berdasarkan gambar disamping terlinat
—Goos—> X12 bahwa setiap indikator pada variabel
T memiliki nilai loading factor yang lebih besar
X1. Pelatinan Kerja g0 8 dari 0,7. Hal ini dinyatakan valid karena
memenuhi kriteria korelasi yang ditetapkan.
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Validitas Konvergen (Convergent Validity

_ X1. Pelatihan Kerja X2. Pengalaman Kerja X3. Lingkungan Kerja Y1. Kinerja Karyawan

0.964
0.908
0.964
0.944
0.891
X212 00| 0.903
x22 00| 0.896
23 00| 0.742
x24 00| 0.759
x25 00| 0.820
x31 000000 0.714
x32 00| 0.716
X33 00| 0.712
X34 00| 0.742
X35 00| 0.731
0.943
0.922
0.918
0.894
0.710

Validitas konvergen digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator dapat menjelaskan variabel laten. Nilai outer loading dapat dikatakan baik apabila > 0,70.
Maka apabila nilai outer loading < 0,70 indikator harus dihilangkan dan dihitung ulang [44]. Pada pengujian yang telah dilakukan didapatkan bahwa semua
indikator memiliki nilai > 0,70. Hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas tersebut menunjukkan bahwa nilai outer loading telah memenuhi uji
convergent validity.

~
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Average Variance Extracted (AVE)

Average variance extracted (AVE

X1. Pelatihan Kerja 0.873
X2. Pengalaman Kerja 0.683
X3. Lingkungan Kerja 0.523

0.777

Y1. Kinerja Karyawan

Average Variance Extracted (AVE) merupakan salah satu metode untuk mengukur convergent validity.
Kriteria model dapat dikatakan baik apabila setiap konstruk memiliki nilai AVE > 0,5 [44]. Dari hasil di atas
terlihat nilai AVE semua variabel sudah berada di atas 0,5 artinya valid dan pengujiannya dapat dilanjutkan ke

tahap selanjutnya.

3
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Discriminant Validity

1 Xl.PelatihanKerja | X2. Pengalaman Kerja
- xt1___________ | 0.964 -0.184 0.470 0.522
- X122 0.908 -0.182 0.327 0.458
. x13 0.964 -0.108 0.413 0.506
. x14 0.944 -0.154 0.453 0.436
x5 0.891 -0.108 0.313 0.405
-0.130 0.903 -0.083 -0.297
. x22 -0.215 0.896 0.020 -0.403
. x23 -0.123 0.742 -0.059 -0.173
. x24 -0.036 0.759 0.097 -0.123
. Xx25 -0.013 0.820 -0.019 -0.140
0.638 -0.034 0.714 0.390
. x32 0.428 -0.141 0.716 0.482
. x33 | 0.042 0.120 0.712 0.230
. x34 0.038 0.211 0.742 0.181
[ x35 0.114 -0.017 0.731 0.398
0.496 -0.254 0.539 0.943
0.481 -0.361 0.398 0.922
Y1.3 0.523 -0.233 0.448 0.918
Y1.4 0.479 -0.354 0.341 0.894
Y1.5 0.200 -0.239 0.562 0.710

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator pada konstruk memiliki nilai
loading yang lebih tinggi daripada konstruk lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model ini memenuhi
syarat validitas diskriminan, sehingga setiap indikator mampu mengukur konstruk yang sesuai secara tepat dan akurat.

\\,
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Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

X1. Pelatihan Kerja 0.963 0.971

X2. Pengalaman Kerja 0.898 1.033
X3. Lingkungan Kerja 0.791 0.783

Y1. Kinerja Karyawan 0.925 0.932

Uji reliabilitas digunakan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Apabila nilai
composite reliability, rho_a dan cronbach’s alpha > 0,7 maka dapat dikatakan reliabel [44]. Output SmartPLS di atas menunjukkan bahwa
seluruh nilai Cronbach’s Alpha, rho_a dan Composite Reliability pada setiap variabel di atas 0.70 sehingga dipastikan variabel yang digunakan
sudah memenuhi persyaratan Reliabilitas

53
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Pengujian Model Pengukuran (Inner Model)

—V
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Inner model adalah suatu kerangka kerja yang digunakan untuk

meramalkan hubungan sebab-akibat antara variabel laten. Dengan

menggunakan metode bootstrapping, nilai statistik uji T parameter

dihasilkan untuk memperkirakan keberadaan hubungan tersebut.

Inner model menggambarkan kekuatan estimasi antara variabel laten
Vi atau konstruk [44].

58.673 Y12
40828

-35825—» Y13
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UjiI R-Square

Y1. Kinerja Karyawan 0.653 0.637

Hasil Koefisien Determinasi atau r-square pada output SmartPLS di atas menunjukkan bahwa nilai R Square pada kinerja karyawan adalah
sebesar 0,653 yang berarti sebesar 65,3% variabel pelatinan kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja dapat menjelaskan variasi
variabel kinerja karyawan sukses, sisanya sebesar 34,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.

3
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Uji F-Square

Y1. Kinerja Karyawan

X1. Pelatihan Kerja 0.121

X2. Pengalaman Kerja 0.129

X3. Lingkungan Kerja 0.219

Hasil uji F-Square pada output SmartPLS di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini untuk variabel pelatihan kerja dan pengalaman
kerja memiliki effect size kecil dangan nilai effect size 0,121 dan 0,129 terhadap kinerja karyawan. Sedangkan variabel lingkungan kerja
memperoleh effect size moderat dengan perolehan 0,219 terhadap kinerja karyawan

———_\
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Uji Hipotesis

X1. Pelatihan Kerja -> Y1. Kinerja 0.293 2579 0.010 Diterima
Karyawan

X2. Pengalaman Kerja -> Y1. 0.273 2.432 0.015 Diterima
Kinerja Karyawan

X3. Lingkungan Kerja -> Y1. Kinerja 0.388 3.180 0.001 Diterima
Karyawan

Pelatihan Kerja -> Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji path coefficient, nilai original sample adalah positif sebesar 0,293, Nilai t-statistik sebesar 2,579 > 2,01 dan p-value 0,010 < 0,05. Sehingga
dapat diketahui bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, maka H1 diterima.
Pengalaman Kerja -> Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji path coefficient, nilai original sample adalah positif sebesar 0,273, Nilai t-statistik sebesar 2,432 > 2,01 dan p-value 0,015 < 0,05. Sehingga
dapat diketahui bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, maka H2 diterima.

Lingkungan Kerja -> Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji path coefficient, nilai original sample adalah positif sebesar 0,388, Nilai t-statistik sebesar 3,180 > 2,01 dan p-value 0,001 < 0,05. Sehingga
dapat diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, maka H3 diterima.

Berdasarkan hasil uji path coefficient di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan..

=
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Pembahasan

H1 : Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisa
data dapat dijelaskan bahwa karyawan yang sebelumnya memiliki skill atau pernah ikut keahlian teknis yang mendukung kemampuan mereka
bekerja, cenderung menunjukkan kinerja karyawan yang lebih baik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
[16], yang menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan

H2 : Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat
dilihat dengan pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan maka akan terlihat secara langsung dengan masa kerja yang dipunyai karyawan
terhadap kinerjanya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [19], yang menyatakan bahwa pengalaman kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan,

H3 : Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan
bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi karyawan cenderung dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan. Hal tersebut
dapat dilihat dengan lingkungan kerja yang bisa menjamin keamanan dan kenyamanan karyawan dalam bekerja tentunya bisa berdampak
positif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [22], yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan

X
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan kerja, pengalaman kerja dan lingkungan kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, dengan lingkungan kerja sebagai variabel yang memberikan pengaruh paling dominan. Data empiris menunjukkan
bahwa karyawan merasa lebih produktif dalam bekerja melalui adanya pelatihan kerja yang bisa mereka ikuti untuk mendukung pekerjaannya,
memiliki pengalaman bekerja cukup lama untuk membantu mereka dalam menyelesaikan setiap masalah, dan tentunya mendapatkan
lingkungan kerja yang positif untuk mencapai hasil terbaik dalam tugas yang diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor pelatihan kerja,
pengalaman kerja, lingkungan kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di CV. Pancanaka Baut
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